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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara pemahaman 

investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi serta untuk mengetahui 

Apakah pemahaman investasi pengaruh terhadap keputusan investasi yang di 

moderasi oleh media. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan analisis data menggunakan metode Partial Least Square (PLS) 

menggunakan SPSS 26. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

kepahaman investasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi (Y) Mahasiswa Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa minat investasi 

dapat menjadi penghubung antara pengetahuan investasi yang dalam hal ini 

merupakan faktor latar belakang informasi atau knowledge yang dapat 

mempengaruhi tindakan atau perilaku seseorang yang mana adalah keputusan 

investasi. Pada variabel moderasi memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 

hal ini menyatakan bahwa media sosial tidak dapat memoderasi variabel 

pemahaman investasi terhadap keputusan investasi.  

 
Kata Kunci : Pemahaman Investasi, Keputusan Investasi, Media Sosial 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between investment 

understanding influences investment decisions and to determine whether 

investment understanding influences investment decisions moderated by the 

media. The method used in this study is a quantitative method with data analysis 

using the Partial Least Square (PLS) method using SPSS 26. The results of this 

study indicate that investment understanding (X) has a positive and significant 

effect on investment decisions (Y) Muhammadiyah University students in 

Sumatra North Faculty of Economics and Business. The results of this study 

prove that investment interest can be a link between investment knowledge which 

in this case is a factor of background information or knowledge that can influence 

one's actions or behavior which is an investment decision. The moderating 

variable has a significant value that is greater than this stating that social media 

cannot moderate the investment understanding variable on investment decisions. 

 

Keywords: Understanding Investment, Investment Decision, Social Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Mengembangkan  kebiasaan pengelolaan Financial (keuangan)  yang baik 

pada tahap awal  akan membantu individu untuk mencapai tujuan dalam hal  

Financial. Dengan cara membuat  rencana pengeluaran sehingga bisa membantu 

untuk memprioritaskan pengeluaran berdasarkan  kebutuhan bukan keinginan. 

Dalam melakukan perencanaan keuangan yang baik mutlak diperlukan untuk 

menghindari perilaku konsumtif (Nurmala et al., 2021). Perencanaan keuangan 

dapat didasarkan pada  usia pengelola dan harus berurutuan dari usia produktif 

sampai pensiun (Hafsah, 2017).  

Personal  financial management behavior (perilaku manajemen keuangan) 

yang tidak terencana mulai dari usia  produktif hingga memasuki masa pensiun 

dapat diseba bkan karena tidak dapat melakukan pengelolaan  financial yang baik 

(Gunawan, 2022). Kebiasaan personal financial management behavior harus 

dimulai sejak masa muda. Semakin giat bekerja, menabung, dan berinvestasi pada 

masa muda,  semakin banyak pula uang yang bisa digunakan saat pensiun (Koto, 

2021). Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan  dan keepribadian serta  dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari diperlukan oleh setiap orang agar 

dapat secara optimal menggunakan produk-produk financial dan dapat membuat 

keputusan keuangan yang tepat pada keuangan pribadi (Wahyuni et al., 2022). 

Prilaku keuangan yang saat ini banyak dilakukan oleh kaum milenial adalah 

investasi.  
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Bersumber dari beberapa artikel dan berita di media sosial, minat investasi di 

Indonesia terus mengalami pertumbuhan dalam beberapa waktu terakhir, hal ini 

tercermin dari jumlah investor yang terus meningkat dari waktu ke waktu. Tak dapat 

dipungkiri kenaikan jumlah investor yang paling pesat memang terjadi di aset 

Cryptocurrency. Kenaikan harga aset Crypto yang begitu signifikan kerap menjadi 

daya tarik tersendiri bagi para investor terlebih dikalangan milenial yang semakin 

antusias untuk mendapatkan keuntungan pasif dengan waktu yang relative lebih 

cepat. Sejatinya, kenaikan harga tersebut menyusul mulai diadopsinya aset digital ini 

oleh perusahaan kelas dunia seperti Tesla, Paypal, dan Goldman Sachs. Bahkan, 

sebelum mereka, sudah ada Microsoft, AT&T, Burger King Venezuela, KFC 

Kanada, Twitch, Air Baltif, dan Shopify yang sudah mengadopsi aset Crypto ini 

sebagai alat transaksi (Ciaian et al., 2016).  

Perkembangan teknologi di era sekara yang sangat berpengaruh pada seluruh 

aspek kehidupan, tak terkecuali pada gaya berinvestasi yang semula dapat dikatakan 

ribet sekarang menjadi lebih praktis, mudah dan cepat berkat perkembangan 

teknologi tentunya ini sangat relevan dengan perilaku kaum milenial yang suka akan 

hal-hal yang praktis dan digital (Mukmin et al., 2021). Oleh karena itu dalam 

penelitian ini akan membahas lebih detail lagi terhadap perilaku-perilaku kaum 

milenial dalam melakukan investasi khususnya pada aset digital Cryptocurrency. 

Crytpocurrency yang paling popular dari awal kemunculanya pada tahun 2007 

hingga sekarang adalah Cryptocurrency Bitcoin. Yang ditemukan oleh Satoshi 

Nakamoto. Ia melakukan inovasi penambahan sumber daya dan jaringan peer-to-peer 

dengan tujuan untuk menghindari kontrol terpusat. Dan pada tahun 2008 Satoshi 

menemukan uang Crypto yang diberi nama Bitcoin dan menjadi mata uang Crypto 
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yang paling populer hingga saat ini (Rohman, 2021). Kepopuleran Bitcoin ini 

dikarenakan memiliki sistem pembayaran yang transparan, mudah, dapat dilakukan di 

mana saja dan kapan saja, pembayaran internasional yang cepat, biaya relatif murah, 

jaminan keamanan, dan dapat menjaga kerahasiaan identitas penggunanya. 

Kepopuleran Bitcoin ini berimplikasi pada munculnya jenis mata uang Crypto 

lainnya yang kemudian disebut sebagai alat koin atau alternative coin (Ciaian et al., 

2016). 

Investasi cryptocurrency belakangan sangat digemari di Indonesia, dimana 

seperti yang dilansir dari data Bappebti jumlah investor aset mata uang kripto per 

akhir Februari 2021 telah mencapai angka 4,2 juta bahkan jumlahnya hampir setara 

dengan jumlah investor di pasar modal yaitu 4,5 juta. Menurut data BEI yang dilansir 

dari Katadata (2021) menunjukkan adanya penurunan drastis terhadap kegiatan 

investasi pasar modal di sepanjang tanggal 19-23 April 2021. Nilai transaksi rata-rata 

saham mengalami penurunan sebanyak 11,3%, kemudian dari rata-rata volume 

transaksi turun sebanyak 5.95% bila dibandingkan dengan pekan sebelumnya. Rata-

rata frekuensi transaksi harian pun mengalami penurunan sebesar 12,44%. Direktur 

Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa BEI, Laksono W Widodo 

memperkirakan bahwa penurunan kegiatan pasar modal salah satunya disebabkan 

oleh adanya indikasi kemungkinan para investor retail beralih ke investasi 

cryptocurrency Katadata (2021).  

Berbagai produk yang terdapat dalam pasar modal antara lain adalah saham, 

reksadana, obligasi, warrant, serta produk lainnya. Dalam berbagai produk yang 

ada pada pasar modal di Indonesia, berdasarkan yang sudah syariah maupun yang 
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non syariah, saham merupakan salah satu pilihan investasi yang sangat 

digandrungi oleh anak milenial pada saat ini (Ammy & Soemitra, 2022). 

Pesatnya pertumbuhan jumlah investor pada cryptocurrency juga disebabkan 

karena tingkat return yang ditawarkan sangat tinggi. Menurut Anthony Leong 

seorang pakar digital, tingkat return tertinggi dalam berinvestasi aset Crypto adalah 

637%. Hal ini tentunya sangat menarik perhatian kaum milenial untuk meningkatkan 

aset yang dimilikinya. Di samping tingkat return yang tinggi investasi pada aset 

Crypto juga memiliki risiko yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan prinsip high risk 

high return (Jogiyanto, 2010). Banyak kasus orang-orang yang kehilangan aset yang 

dimilikinya bahkan nekat bunuh diri karena frustasi aset Crypto yang mereka miliki 

mengalami penurunan harga yang signifikan atau risk tolerance. Investasi 

cryptocurrency juga memiliki risiko yang cukup tinggi. Risiko dan return dari suatu 

investasi memiliki hubungan yang linear. Berdasarkan hasil dari pembahasan dapat 

disimpulkan juga bahwa investasi pada cryptocurrency memiliki risiko cukup tinggi, 

karena memiliki volatilitas yang ekstrem, perubahan nilai harga cryptocurrency hanya 

merupakan bubble / antusiasme sesaat, minimnya regulasi, masih menyisakan isu-isu 

legalitas, menjadi incaran kejahatan siber dan memiliki ketergantungan tehadap 

teknologi (Huda and Hambali, 2020). 

Penyebab risk tolerance tidak mampu memediasi pengaruh financial 

experience terhadap keputusan  investasi dikarenakan meskipun investor milenial 

merasa memiliki financial experience yang cukup, namun ketika memutuskan untuk 

berinvestasi pada investasi yang berisiko seperti cryptocurrency mereka belum 

sepenuhnya  mampu mengelola risiko tersebut dengan benar sehingga terkadang 
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masih mengabaikan  risiko dan tidak mendiversifikasikan portofolio mereka dengan 

baik (Ammy & Azizah, 2021). 

Seorang Investor untuk bisa meminimalisir risiko dalam berinvestasi aset 

Crypto maka perlu melakukan manajemen risiko dengan cara membagi modal, 

menggunakan stop loss, take profit dan menghitung risk to reward ratio. Selain 

manajemen risiko para investor juga harus memiliki sikap menerima ketika 

mengalami kerugian, selalu fokus pada tingkat kemenangan, dan selalu 

mempertimbangkan biaya yang terlibat (Pulungan et al., 2018). Walaupun memiliki 

risiko yang tinggi, perilaku  kaum  milenial yang dikenal suka bersenang-senang, 

berfoyafoya dimasa muda kini malah banyak yang mengalokasikan dana yang 

dimilikinya untuk melakukan investasi pada Crypto (Setiowati et al., 2021). Uang 

modal itu entah didapat dari orang tua, hasil kerja part time, atau usaha yang 

dilakukanya. Bahkan banyak yang rela menjual aset-aset mereka demi untuk 

berinvestasi di Cryptocurrency.  

Perilaku Milenial yang sekarang minat atau keputusan dalam berinvestasi 

berkembang pesat khususnya pada Cryptocurrency tentunya menarik minat penulis 

untuk melakukan penelitian terkait fenomena tersebut (RS, 2023). Ini tidak hanya 

terjadi di kalangan milenial kota saja tapi sampai juga ke pelosok-pelosok desa, serta 

tidak hanya kalangan milenial yang pendidikannya tinggi namun untuk tamatan SMP 

atau SMA pun banyak yang tahu dan memutuskan untuk berinvestasi pada 

Cryptocurrency. Sebuah keputusan dalam berinvestasi sebuah saham juga harus 

mempertimbangkan dengan serius dari segi tingkat keuntungan dan juga dari segi 

risiko tersebut. Alangkah lebih baik untuk mengambil putusan berlandaskan pada 
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analisis sebelum digabungkan cara berupa diskusi ataupun sharing bagi pakar 

ataupun ahli tentang saham secara professional (Ammy & Soemitra, 2022).  

Perkembangan teknologi juga memberikan keuntungan bagi para investor 

dalam memilih cara untuk menjalankan sebuah investasi (Lufriansyah, 2021). Hal 

ini dikarenakan  dengan adanya media internet, sangat membantu para investor 

untuk mencari informasi mengenai jenis dan langkah-langkah berinvestasi, 

sebelum membuat kesepakatan. Apalagi trend media social saat ini banyak 

digunakan sebagai sarana sosialisasi dalam berinvestasi . Investasi adalah sekian 

dari alat pembangunan yang dibutuhkan Indonesia agar dapat memajukan tingkat 

kesejahteraan masyarakatnya (Lubis et al., 2019). Investasi dikenal juga dengan 

istilah penanaman modal (Firdhausa & Apriani, 2021). Dimana, dalam melakukan 

kegiatan investasi pemahaman mendalam mengenai investasi akan memudahkan 

seseorang dalam mengambil keputusan investasi dan meminimalisir kerugian 

(Mahdi et al., 2020) 

Berdasarkan hasil dara pra-survey yang dilakukan penulis pada beberapa orang 

mahasiswa Akuntansi yang ada di area Universitas Muhammadiya Sumatera Utara, 

beberapa dari mereka melakukan investasi pada crypto bukan karena pemahaman 

yang mendalam mengenai crypto melainkan akibat adanya glorifikasi investasi crypto 

di media sosial dengan menggambarkan return yang ditawarkan tinggi serta adanya 

para influencer crypto yang mengiklankan produk crypto sehingga masyarakat 

mengikuti untuk bermain crypto. Disamping itu, mahasiswa juga menganggap bahwa 

investasi crypto adalah suatu trend yang baik sehingga mencoba medalamin dalam 

artian dapat kerja. Namun beberapa dari mereka juga enggan melakukannya atau 

lebih memilih investasi yang aman meski return yang diperoleh rendah. Adapula 
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mahasiswa yang menginginkan return tinggi namun enggan menerima risiko yang 

tinggi sehingga hal ini bertentangan dengan teori high risk high return low risk low 

return.  Disisi lain, hal ini juga bertentangan dengan penelitian Kusmawati (2017) 

yang menyatakan bahwa dalam memutuskan keputusan investasi harus didasari oleh 

pemahaman yang mendalam mengenai investasi seperti mengikuti pelatihan/seminar 

investasi, menerima penawaran investasi dan sampai pada tahap investasi. Disamping 

itu, menurut Baihaqi (2022) literasi keuangan mempengaruhi mahasiswa untuk 

berinvestasi pada cryptocurrency. 

Pengetahuan dan pemahaman mengenai investasi merupakan sesuatu hal yang 

sangat penting bagi investor, sehingga investor dapat terhindar dari proses investasi 

yang tidak rasional (gambling), tidak ikut-ikutan, terhindar dari praktik penipuan dan 

terhindar dari kerugian yang besar dari investasi (Julita & Prabowo, 2021). Pada 

praktik investasi dibutuhkan pemahaman mengenai investasi, pengalaman serta 

kemampuan untuk menganalisis investasi apa yang bisa dibeli, mana yang sebaiknya 

dijual, serta memiliki kemampuan perkiraan masa depan terhadap instrument 

investasi yang akan dijual atau dibeli (Darmawan et al., 2019). Sehingga pemahaman 

investasi berpengaruh terhadap minat kalangan milenial untuk berinvestasi. 

Penulis menyadari bahwa semakin meningkatnya keputusan kalangan milenial 

untuk berinvestasi pada Cryptocurrency tentunya ada hal-hal yang melatar 

belakanginya. Kalangan Milenial kian hari kian melek akan investasi dan sadar akan 

pentingnya investasi untuk persiapan keuangan di masa yang akan datang, besarnya 

kemungkinan bahwa Cryptocurrency akan lebih berkembang di masa yang akan 

datang juga menjadikan milenial untuk semakin yakin dalam mengambil keputusan 

investasi tersebut, atas dasar tersebut maka penulis akhirnya memutuskan untuk 
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mengangkat fenomena tersebut kedalam karya Ilmiah. Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian adalah “Pengaruh 

Pemahaman Investasi Terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency  

Dengan Media Sosial Sebagai Variabel Moderasi” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Generasi milenial sering terjebak dalam kebinggungan dalam investasi 

Cryptocurrency; 

2. Kurangnya perencanaan dan strategi dalam memutuskan investasi 

Cryptocurrency di kalangan generasi milenial; 

3. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman terhadap kelebihan dan 

kekurangaan penggunaan investasi Cryptocurrency di kalangan 

generasi milenial. 

1.3. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1.3.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah pemahaman investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Univesitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara? 

2. Apakah pemahaman investasi berpengaruh terhadap keputusan investasi 

yang di moderasi oleh media sosial Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 
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1.3.2. Batasan Masalah 

Berdasarkan Rumusan Masalah di attas Maka Batasan Masalah yang dapat 

di rumuskan dalam penelitian Adalah 

1 Mahasiswa Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis yang sudah bekerja atau berpenghasilan 

2 Mahasisawa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di atas semester V 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.4.1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui bahwa tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui adakah hubungan antara pemahaman investasi 

berpengaruh terhadap keputusan investasi; 

b. Untuk mengetahui Apakah pemahaman investasi pengaruh terhadap 

keputusan investasi yang di moderasi oleh media. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

dan menambah pengetahuan mengenai analisis prilaku milenial 

terhadap keputusan investasi Cryptocurrency; 

b. Bagi Investor Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi Cryptocurrency.  

c. Bagi milenial, melalui penelitian ini menjadikan peneliti dapat 

menerapkan teori investasi yang telah didapatkan selama masa 
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perkuliahan ke dalam praktik sebenarnya dan diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam memaksimalkan return para investor ataupun 

menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk meneliti kajian 

yang sama untuk waktu yang akan datang. Serta mengetahui perilaku-

perilaku kalangan milenial yang penulis sendiri masuk ke dalam 

kategori tersebut dalam pengambilan keputusan Investasi. 

d. Bagi penulis selanjutnya diharapkan dapat menambah informasi dan 

referensi perpustakaan dan memberikan manfaat bagi mahasiswa lain 

dalam penelitian terutama mengenai analisis prilaku milenial terhadap 

keputusan investasi Cryptocurrency. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Uraian Teori 

2.1.1. Investasi  

Pada hakikatnya istilah Investasi itu dapat dikaitkan dengan berbagai 

macam aktivitas. Namun secara umum Invetasi lebih condong dikaitkan dengan 

aktivitas ekonomi. Di mana Invetasi sendiri merupakan suatu tindakan sebagai 

sebuah komitmen yang dilakukan pada sebuah modal (dana) ataupun sumber daya 

lainya yang dialokasikan sebagian menurut kehendak individu pada saat ini, 

dengan maksud untuk dapat memperoleh profit atau keuntungan di masa depan 

(Tandelilin, 2001). 

 Kegiatan investasi yang paling umum dialakukan saat ini dilakukan pada 

sector aset rill seperti saham, deposito, dan obligasi. Sedangkan bagi investor 

yang lebih berpengalaman dan lebih berani untuk menanggung risiko namun 

dengan peluang profit yang tinggi, aktivitas investasi yang mereka lakukan juga 

bisa mencangkup investasi pada sektor fiaset finansial yang lainya yang lebih 

beragam seperti warrant, option, futures, cryptocurency maupun ekuitas 

internasional (Sinambela & Rahmawati, 2021). Dalam pelaksanaanya kegiatan 

investasi meliputi pemahaman-pemahaman mendasar yang memang dirasa perlu 

untuk diperhatikan pastinya sebagai dasar sebelum menentukan keputusan dalam 

berinvestasi serta untuk mengorganisir aktivitas dan risiko dalam kegiatan 

investasi tersebut (Citra Syaviera & Ubar Harahap, 2021). 

 Secara sederhana tujuan dari kegiatan invetasi ialah untuk memperoleh 

atau menghasilkan uang dimasa yang akan datang, namun secara arti luas
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investasi bertujuan untuk memperoleh penghasilan atau keuntungan secara pasif 

atau point utamanya ialah dalih atau ekspetasi mendapatkan taraf hidup atau 

kesejahteraan yang lebih baik dimasa depan, mengurangi inflasi, serta sebagai 

acuan untuk menghemat pengeluaran pajak (Tandelilin, 2001). 

Ada beberapa tahapan bagi investor sebelum menentukan untuk 

melakukan kegiatan investasi yaitu: menentukan tujuan atau target dalam 

berinvestasi, kemudian menentukan kebijakan dalam investasi, menseleksi strategi 

portofolio yang dirasa paling efektif, serta pengukuran kerja portofolio (Rahayu & 

Hasibuan, n.d.). Invetasi sendiri sebenarnya dapat meningkatkan taraf kehidupan 

berekonomi dalam masyarakat, kesempatan dalam bekerja, pendapatan negara, 

serta meningkatkan taraf hidup atau kemakmuran masyarakat tentunya (Rialdy, 

2018). Hal tersebut disebabkan karena invetasi merupakan salah satu komponen 

dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan investasi tentunya akan 

meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional, serta kesempatan 

memperoleh lapangan kerja (Sukirno & Taftazani, 2003). Dan juga serupa dengan 

pendapat (Nopirin, 2000) yang menyatakan bahwasanya untuk terjadinya 

pertumbuhan ekonomi nasional maka sangat diperlukan adanya peningkatan 

produksi nasional. 

2.1.2.     Cryptocurrency 

Secara etimologis kata Cryptocurency terdiri dari 2 susunan kata, yakni 

crypto dan currency. Dimana Crypto ini mengacu pada cryptography atau yang 

dikenal juga sebagai bahasa algoritma yang rumit dan merupakan Bahasa sandi 

elektronik dalam komputer. Dan Currency yang sudah jelas mengacu pada nilai 

mata uang. Dari kedua makna tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
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Cryptocurency merupakan mata uang virtual atau digital yang secara luas bisa 

digunakan sebagai alternatif lain dalam melakukan transaksi yang melalui 

mekanisme dukungan jaringan internet yang dilindungi oleh sistem sandi 

komputer yang rumit namun dinilai aman. Selain itu, Cryptocurrency juga 

diartikan sebagai sebuah jaringan dengan basis penggunaan teknologi algortima 

dan Cryptografi yang tersusun secara matematis dan kompleks sehingga dapat 

terbentuk menjadi berbagai sandi dan kode rahasia yang berguna untuk mencetak 

mata uang virtual (Amboro & Christi, 2019). 

Nilai Cryptocurrency sendiri dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran 

(supplay and demand) selayaknya aset perdagangan lain dalam konsep ekonomi 

sehingga pergerakan harganya (fluktuasi) dipengaruhi oleh mekanisme 

market/pasar yang terjadi. Tentunya jika volume permintaan banyak namun stok 

atau jumlahnya berkurang, maka nilainya akan meningkat begitu pula sebaliknya. 

Setiap aktivitas transaksi pada Cryptocurrency itu tercatat secara rinci dan 

lengkap dari awal hingga akhir.  

Hal ini disebabkan karena transaksi pada Cryptocurrency menggunakan 

jaringan blockchain yang mana pada saat salah satu pedagang/investor melakukan 

transaksi, kemudian selanjutnya diverivikasi oleh penerima, maka seluruh (chain) 

jaringan akan mengetahui informasi telah terjadinya transaksi baik dari jumlah 

dan dari mana kemana itu dapat diketahui semua (Syamsuri et al., 2019). 

Menurut data yang disajikan di investing.com pada tanggal 15 November 

2021 terdapat kurang lebih 1652 koin Crypto yang sudah melantai atau 

diperdagangkan di market (listing). Setidaknya ada beberapa koin yang paling 

populer di kalangan investor khususnya dikalangan milenial sebagai berikut:  
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a. Bitcoin  (BTC)  

Bitcoin atau yang biasa disingkat BTC merupakan koin yang pertama kali 

muncul dan paling popular serta merupakan coin dengan kapitalisasi pasar 

terbesar hingga saat ini. Bitcoin ini juga sering dijuluki sebagai ibunya para coin. 

Coin ini tidak dikeuarkan oleh lembaga khusus, organisasi maupun otoritas 

pemerintah dalam regulasinya. Cara kerja dari Bitcoin ialah dengan menggunakan 

jaringan peer to peer network sebagai media dalam pendistribusianya dengan 

menggunakan protokol Cryptografi yang dinilai rumit dan canggih. Coin ini 

diciptakan pada tahun 2008 lalu oleh Satoshi Nakamoto, sedangkan software 

Bitcoin nya dirintis dan dijalankan mulai tahun 2009 (Nakamoto, 2008). 

Dulu pada awal kemunculannya Bitcoin ini dianggap sebagai sebuah 

skema yang rumit, namun dari waktu ke waktu akhirnya terbukti bahwa Bitcoin 

ini memiliki prospek yang bagus hal tersebut terbukti dari perkembanganya yang 

kian pesat. Hal yang membuat coin dirumorkan mampu untuk menjadi sebuah 

trend baru dalam dunia bisnis atau ekonomi secara global ialah karena konsep 

yang dijalankan dari Bitcoin itu sendiri yakni dalam pelaksanaan sistem kerjanya 

menggunakan mekanisme elektronik berbasis jaringan yang tergolong tekhnologi 

canggih dan baru (Nubika, 2018). 

Bitcoin ini menerapkan konsep mata uang digital yang bekerja dengan 

basis teknologi blockchain. Kemudian dalam hal keunggulan privatisasi secara 

mutlak menjadi konsep utamanya yang dimiliki oleh Bitcoin, sehingga 

memungkinkan setiap individu memiliki kuasa penuh dalam kepemilikan aset 

coinnya. Kemudian Bitcoin ini tidak terikat atau memiliki ketergantungan pada 

sistem perbankan saat ini yang paling banyak digunakan yakni sistem 
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konvensional, karena pemiliknya memiliki hak penuh untuk mengatur dan 

mengelola aset secara pribadi dengan domain privat. Inilah salah satu hal yang 

menjadikan Bitcoin ini dianggap kontroversial. 

Sebuah sistem baru dimana dalam pelaksanaan transaksinya tidak 

memerlukan campur tangan pihak ketiga dalam hal ini lembaga atau institusi, 

tentunya menjadikan pengguna Bitcoin lebih terjamin dalam hal kerahasiaan 

privasinya. Sebagai sebuah terobosan baru dan menjadi mata uang digital yang 

popular, hal ini menjadikan biaya transaksinya menjadi sangat murah bahkan 

dapat dikatakan mendekati angka 0 rupiah alias tanpa biaya transaksi. Kemudian, 

keuntungan lain yang dimiliki oleh para pengguna mata uang digital ini jika 

dibandingkan dengan penggunaan uang secara umum atau konvensional ialah 

adanya kebebasan dalam hal proses pembayarannya, dimana Bitcoin dapat 

ditransaksikan kemana saja dan kapan saja tanpa campur tangan pihak ketiga atau 

lembaga bank maupun kliring, dan tentunya tidak ada istilah bank libur.  

Transaksi bebas tanpa batasan negara dan birokrasi yang dianggap ribet 

oleh sebagian kalangan tentunya memberikan kontrol penuh kepada pengguna 

atas aset yang dimilikinya. Lalu, dalam melakukan transaksi tidak ada batasan 

dalam hal jumlah / tidak ada limitnya. Dan juga, rekening dari para pengguna aset 

Bitcoin  ini tidak dapat dibekukan sehingga menambah nilai positif bagi Bitcoin  

ini. Selain itu Bitcoin dianggap transparan dan netral baik dalam hal suplai 

peredaran di market atau tersimpan di dalam blockchain. Karena dapat dilihat 

public yang ingin memverifikasi atau menggunakanya secara real time. Oleh 

sebab itu oleh banyak kalangan investor, Bitcoin sangat memungkinkan untuk full 

netral, transparan dan dapat di prediksi atau melakukan Analisa (Nubika, 2018). 
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b. Ethereum (ETH)  

Ethereum atau yang sering disingkat menjadi ETH merupakan salah satu 

mata uang digital di mana memanfaatkan platform blockchain yang memiliki 

fungsi kontrak yang cerdas. Ethereum sendiri memiliki fungsi selayaknya mesin 

virtual yang boleh menjalankan kontrak cerdas peer to peer dengan uang 

Cryptografi Ether (ETH). Etherum dinilai sebagai sebuah proyek besar yang 

diciptakan Vitalik Buterin pada tahun 2013. Untuk Block pertama Ethereum 

sendiri ditemukan pada tahun 2015 tepatnya pada tanggal 30 Juli. Ether sendiri 

merupakan unit tanda uang Platform Ethereum.  

Sebagaimana mata uang digital pada umumnya Ether juga dapat memiliki 

nilai tukar yang dapat diperdagangkan dengan Cryptocurrency lainya seperti 

Bitcoin, Ripple, Litecoin dan sebagainya (Nakamoto, 2008). Ether ini digunakan 

untuk pembiayaan komputasi jaringan Ethereum. Seperti halnnya Bitcoin, 

Ethereum juga menggunakan ide perantaian bukti-bukti kerja berdasarkan 

Algoritma Ethash. Karakteristik utama dari Ethreum adalah dalam hal spesifiasi 

bahasa pemrogramannya, dimana bisa digunakan untuk menciptakan aplikasi 

terdesentralisasi sesuai dengan parameter yang di kehendaki. Dalam 

pengapliksianya Ethereum digunakan untuk membuat layanan daring (online) di 

blockchain pada basis smartcontract selayaknya Binance Smartchain yang saat ini 

juga sedang naik pamornya.  

Unit jaringan pertukaranya dikenal dengan sebutan Ether atau ETH 

(Danella, 2015). Ethereum ini sangat diminati oleh perusahaan atau start-up serta 

pengembang perangkat lunak terkemuka. Salah satu hal yang menjadikan 

Ethereum popular ialah kapitalisasi pasar Ethereum yang telah mendekati 
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kapitalisasi perusahaan-perusahaan besar di Amerika seperti Hewlett-Packard, 

American Airliner dan Mood’s. Program desentralisasinya Ethereum telah 

berjalan dengan menggunakan sebuah aplikasi smartcontract atau dapat juga 

disebut sebuah aplikasi pemrograman yang mampu menjalankan sistemnya secara 

mandiri tanpa khawatir adanya down system ataupun tindakan pemalsuan oleh 

pihak ketiga. Bahasa pemrograman pada Ethereum menggunakan bahasa 

pemrograman Turing Compelete. Dan coin ini merupakan salah satu mata uang 

digital popular selayaknya Bitcoin.  

Namun bedanya, Coin ini dikerjaan oleh sebuah lembaga yang 

bernamakan Ethereum Foundation yang berlokasi di Swiss yang juga di rintis oleh 

Vitalik Buferin beliau juga merupakan seorang penulis. Beliau lahir dan 

dibesarkan di Kanada namun sekarang beliau menetap di Iran. Awalnya beliau 

tertarik dengan Bitcoin tepatnya tahun 2011 di mana pada waktu itu Ia bekerja 

sebagai seorang penulis di majalah Bitcoin (Danella, 2015). 

c. Dogecoin (DOGE)  

Coin yang satu ini merupakan salah satu mata uang digital atau virtual 

yang berbeda dari kebanyakan coin, hal ini disebabkan oleh Dogecoin dibuat 

dengan tujuan untung bersenang-senang saja dalam artian Dogecoin memberikan 

tip kepada setiap penggunanya (Norihan et al., 2022). Coin ini ditemukan oleh 

Billy Markus dan dibuat pertama kali pada tahun 2013 dengan memakai logo 

anjing Shiba Inu yang merupakan salah satu ras anjing yang berasal dari Jepang. 

Anjing ini menjadi terkenal lantaran muncul dalam meme pada tahun 2010. Saat 

ini harga Dogecoin sudah mencapai di kisaran 3000 rupiah dengan volume 
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perdagangan kurang lebih Rp. 493 Triliun hal ini menjadikan coin ini menjadi 

coin dengan marketcap ke-9, dengan kapitalisasi pasar terbesar (investing.com).  

Situs resmi Dogecoin.com mengklaim Dogecoin merupakan mata uang 

Crypto yang dapat ditransaksikan dengan proses peer-to-peer tanpa pihak ketiga. 

Dogecoin bisa digunakan dengan wallet di komputer, smartphone, dan situs web 

Dogecoin. Selain itu, Dogecoin juga bisa digunakan di berbagai macam sistem 

seperti Windows, Mac OS X, Linux, iOS, Android, dan Blackberry. Lalu, 

pengguna Dogecoin bisa juga berbelanja barang dan jasa bahkan bisa ditukar ke 

Crypto atau pun ke mata uang tradisional lain seperti USD. Salah satu fungsi uang 

Dogecoin ialah untuk tipping sesama pengguna internet. Bertujuan untuk saling 

menghargai konten bermanfaat yang telah dibuat. Komunitas Dogecoin menyebut 

tip tersebut sebagai like yang lebih nyata dan bisa diuangkan. Sehingga uang 

tersebut bisa digunakan oleh creator untuk bertransaksi di dunia nyata (Norihan et 

al., 2022). 

d. Litecoin (LTC) 

Litecoin atau yang sering disingkat LTC merupakan mata uang Crypto 

yang dibuat pada tahun 2011 dan merupakan sebuah perangkat lunak yang super 

transparan dibawah lisensi MIT/X11. Coin ini merupakan salah satu mata uang 

Crypto turunan dari Bitcoin Core QT, artinya semua hal yang terdapat di dalam 

Litecoin tidak terdapat perbedaan signifikan dengan Ibu dari  segala Coin (julukan 

popular) yakni Bitcoin. Namun terdapat perbedaan mendasar antara Litecoin 

dengan Bitcoin  diantaranya ialah harganya yang lebih terjangkau, lebih cepat 

dalam pemrosesan transaksinya, dan dianggap lebih praktis karena minner atau 
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penambangan dalam Litecoin dapat menggunakan berbagai sistem operasi 

komputer seperti Windows, Linux, MacOS dan lainya.  

Selain itu, Litecoin hanya memerlukan waktu sekitar 2,5 menit untuk 

setiap proses block transaksi, sementara itu Bitcoin  memerlukan waktu 10 menit 

kurang lebih. Artinya Litecoin 10 kali lebih cepat dari pendahulunya. Ripple 

(XRP) Mata uang digital ini berjalan pada sebuah platform pembayaran virtual 

atau digital yang disebut dengan RippleNet yang berada diatas basis data buku 

besar yang terdistribusi. Platform ini merupakan sebuah sistem penyelesaian kotor 

yang real time gross settlement/ RTGS dengan tujuan untuk dapat melakukan 

transaksi moneter yang instan secara global. XRP Ledger memproses setiap 

transaksinya membutuhkan waktau kurang lebih antara 3 sampai 5 detik.  

XRP merupakan token yang digunakan untuk pertukaran di Ripple 

Network seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Bisa dibilang, XRP atau 

Ripple adalah mediator bagi uang fiat maupun Cryptocurrency lainnya, baik 

Bitcoin, Dogecoin, Cardano, dan masih banyak lagi. Transaksi menggunakan 

Ripple mengkonversi mata uang fiat menjadi XRP sebelum kembali dikonversi ke 

mata uang lainnya. Hal inilah yang membuat biaya transaksi sangat minimal tetapi 

prosesnya lebih singkat. Jumlah XRP yang beredar adalah 100 miliar koin. Angka 

tersebut tidak akan bertambah maupun berkurang. Saat ini tepatnya tanggal 16 

November 2021 harga XRP telah mencapai Rp. 15.590 dengan volume 

perdagangan dalam 24 jam terakhir sebesar Rp. 63 Triliun dan menjadi coin 

dengan kapitalisasi pasar berada di posisi ke tujuh dengan kapitalisasi pasar 

sebesar Rp. 735 Triliun (investing.com). 
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2.1.3. Pemahaman Investasi 

Pemahaman investasi sangat dibutuhkan seseorang untuk melakukan 

investasi. Pemahaman investasi adalah pengetahuan terhadap dasar-dasar investasi 

seperti jenis investasi, keuntungan yang diperoleh dari investasi, serta risiko yang 

akan diterima ketika melakukan investasi sehingga dapat digunakan sebagai 

pengambilan keputusan berinvestasi (Nisa, 2017). Pengetahuan dasar investasi 

bertujuan agar investor terhindar dari praktik investasi yang tidak rasional 

(gambling), budaya ikut-ikutan, penipuan dan risiko kerugian (Pajar & 

Pustikaningsih, 2017). 

Menurut Halim (2015) , dalam berinvestasi dibutuhkan pengetahuan yang 

luas terkait investasi, pengalaman serta naluri bisnis untuk menganalisa saham-

saham mana yang akan dibeli, mana yang akan dijual, dan mana yang akan tetap 

dimiliki sehingga terhindar dari kerugian yang akan terjadi pada saat berinvestasi.  

Jika investor melek finansial atau memiliki pengetahuan yang cukup terkait 

investasi, maka dia dapat melakukan penilaian yang lebih baik mengenai risiko 

investasinya berdasarkan pemahaman yang dia miliki, serta memiliki kemampuan 

untuk memprosesnya dengan cara yang lebih baik (Raut, 2020). 

Menurut Aini dkk (2019) terdapat empat indikator minat investasi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Informasi investasi 

2. Pengetahuan tentang investasi 

3. Pemahaman dasar investasi 

4. Tujuan investasi 

5. Kepemilikan saham 
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2.1.4 Media Sosial 

Menurut (Kaplan & Haenlein, 2010) mendefinisikan bahwa pengertian 

media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun 

di atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan 

dan pertukaran user generated content.  

Social media atau jejaring sosial merupakan sebuah teknologi yang 

memungkinkan seseorang bisa membuat web pagenya sendiri kemudian dapat 

terhubung dengan orang-orang untuk saling bertukar informasi dan berkomunikasi 

serta berinteraksi antara satu sama lain (Iskandar & Nasution, 2019). Beberapa 

platform jejaring sosial menjadi raksasa teknologi dengan jumlah pengguna yang 

sangat banyak dibandingkan yang lainnya, seperti Facebook, Twitter, Whatsapp, 

Instagram, Telegram dan lain-lain. 

A. Fungsi Media Sosial 

Teknologi media sosialatau lebih dikenal dengan media sosial memiliki berbagai 

fungsi yang diantaranya adalah :  

1. Media sosial merupakan media yang di desain untuk memperluas interaksi 

satu orang dengan orang lain melalui internet dan teknologi web  

2. Media sosial berhasil menstranformasi praktik komunikasi searah media 

siaran dari satu institusi media ke banyak audience ke dalam prak tik 

komunikasi dialogis antara banyak audience 

3. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan juga informasi. 

Menstransforasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat pesan 

itu sendiri  

Selain itu, pengguna media social berfungsi sebagai : 
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1. Keunggulan membangun personal branding melalui sosial media adalah 

tidak mengenal trik atau popularitas semu, karena audiencelah yang akan 

menentukan. Berbagai media sosial menjadi media untuk orang yang 

berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan memberikan sebuah popularitas di 

media sosial.  

2. Media sosial memberikan sebuah kesempatan yang berfungsi interaksi 

lebih dekat dengan konsumen. Media sosial menawarkan content 

komunikasi yang lebih individual. Melalui media sosial pula berbagai para 

pemasar dapat mengetahui kebiasaan dari konsumen mereka dan 

melakukan suatu interaksi secara personal serta dapat membangun sebuah 

ketertarikan yang lebih dalam (Haryanto, 2008). 

B. Dampak Media Sosial 

Media social atau yang lebih dikenal dengan media sosial memiliki 

berbagai macam dampak baik itu negatif maupun positif bagi para penggunanya. 

Dampak yang dapat ditimbulkan ini antara lain : 

1. Dampak Positif 

a. Mempererat silahturahim. Sosial media biasanya digunakan untuk 

berinteraksi dengan orang-orang yang tinggal berjauhan.  

b. Menyediakan ruang untuk berpesan positif. Pengunaan media sosial yang 

memiliki sifat one to many ini memudahkan dalam penyebaran informasi 

seperti berdakwah ataupun kelas-kelas belajar online. 

c. Mengakrabkan pertemanan. Media sosial sangat membantu seseorang 

dalam menjaga pertemanan dengan orang lain dan sangat bermanfaat 
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untuk orang-orang yang introvert. Misalnya malu berteman di dunia 

nyata namun bisa saling menyapa lewat dunia maya.  

d. Menyediakan informasi yang tepat dan akurat. Informasi yang dapat 

diperoleh pun macam-macam seperti berita terkini, informasi beasiswa 

maupun informasi lowongan pekerjaan.  

e. Menambah wawasan dan pengetahuan. Hal ini bisa terjadi karena 

banyaknya akun-akun media sosial yang juga membagikan wawasan 

maupun pengetahuan yang menarik dan praktis. 

2. Dampak Negatif 

a. Cyber crime. Sifat media sosial sosial yang terbuka untuk umum ini 

membuka kemungkian untuk terjadinya berbagai macam cyber crime 

seperti penipuan barang ataupun penipuan dalam bentuk lain yang dapat 

merugikan penggunanya, prostitusi online, maupun penyebaran berita 

palsu (hoax).  

b. Pornografi. Kelemahan dari sifat terbuka media sosial lainnya adalah 

dengan tersebarnya konten-konten pornografi yang bisa diakses dengan 

mudah oleh para penggunanya termasuk pengguna yang masih di bawah 

umur  

c. Sarana penyebaran ideologi paling efektif dan efesien (Haryanto, 2008). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan melalui hasil 

berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang perlu dan dapat dijadikan 

sebagai data pendukung. Salah satu pendukung yang menurut peneliti perlu 

dijadikan sebagai acuan adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
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permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini. Dalam hal ini, fokus 

penelitian terdahulu yang dijadikan acuan dalam penelitian yang sedang peneliti 

lakukan adalah terkait dengan masalah analisis prilaku milenial terhadap 

keputusan investasi cryptocurrency. Berikut adalah penelitan terdahulu berupa 

beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan penulis. 

Tabel II.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Sumber 

Dedi Rianto 

Rahadi dan 

Yosua 

Stevanus 

Persepsi Dan 

Pengambilan 

Keputusan Milenial 

Terhadap Instumen 

Investasi Masa 

Depan : Studi 

Literatur 

Penelitian mendapatkan hasil 

bahwa banyak kaum milenial 

yang berinvestasi dengan media 

yang memiliki resiko yang 

rendah seperti : Emas, deposito, 

properti dan reksadana berikut 

ini presentase yang didapat dari 

penelitian menggunakan studi 

literatur kualitatif hasil dari 

responden yang 

diwawancarakan memiliki 

investasi berupa deposito 

sebesar 35 %, property 30%, 

reksadana 20%, dan saham 

sebesar 15%. 

Jurnal 

INOBIS: 

Jurnal Inovasi 

Bisnis dan 

Manajemen 

Indonesia 

Volume 03, 

Nomor 02, 

Tahun 2020 

Gilang Fikri 

Andrizal & 

dkk 

Analisis Perilaku 

Generasi Milenial 

Dalam 

Pengambilan 

Keputusan 

Investasi Saham Di 

Masa Pandemik 

(Studi kasus pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Riau) 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh penulis di dapai hasil 

bahwa generasi millenial dalam 

mengamil keputusan investasi 

di pengaruhi karena faktor 

perkuliahan yang yakni 

sebanyak 60%, yang mana 30% 

nya lagi karena ingin 

menabung dan 10% memilih 

untuk tidak berinvestasi. 

Diantara jenis investasi yang 

paling diminati adalah investasi 

saham yaitu sebanyak 80% dan 

10% memilih untuk 

berinvestasi di emas, mereka 

menganggap bahwa ada 

keuntungan jangka panjang 

yang di dapatkan dengan 

berinvestasi disaat pandmemik. 

Tetapi di samping banyaknya 

Jurnal 

Pendidikan 

Tambusai, 

Volume 5, 

Nomor 3, 

Tahun 2021 
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mahasiswa yang berinvestasi 

ada juta mahasiswa yang 

ternyata tidak mengerti apa iu 

saham dan bagaimana cara 

menginvestasikan uannya di 

saham, hal ini tentunya menjadi 

perhatian bagi Universitas 

Muhammadiyah Riau terutama 

kepada para dosen dalam 

memperkenalkan dan 

mengajarkan terkait teknis 

dalam pembuatan akun di 

aplikasi saham mengingat 

banyaknya keuntungan yang di 

peroleh kedepanya. 

Muhamad 

Khoirul Umam 

Perdagangan 

Ethereum Di 

Indodax 

Exchange Dalam 

Persfektif 

Syariah 

 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan ethereum 

memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Di antara 

kelebihannya adalah pengguna 

dapat menggunakan pertukaran 

atau transaksi tanpa layanan 

ketiga (bank), dan dapat 

diperdagangkan di toko barang 

dagangan. Namun, kerugian 

ethereum lebih sering terjadi, 

seperti nilai yang berfluktuasi 

setiap saat, tidak terdaftar 

sebagai komoditas, tidak 

diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), mereka 

menghadirkan unsur gharar 

(ketidakpastian) dan maysir 

(perjudian) atau (taruhan), yang 

digunakan untuk pencucian 

uang dan pembelian obat-

obatan terlarang 

Jurnal Istitmar, 

Vol. 2, No. 3, 

Tahun 2019. 

Afrizal Fajri 

dan 

Muhammad 

Yamin 

Digital Currency 

Like Bitcoin within 

The International 

Monetary System 

Field 

Hasil penelitian bahwa Studi 

menunjukkan bahwa sebagai 

media pertukaran, bitcoin 

belum memenuhi semua 

kriteria atau indikator yang 

disebut uang. Jika kita melihat 

pada sifat dan teknologi yang 

dibawa, bitcoin lebih cocok 

diperlakukan sebagai 

komoditas seperti emas. 

Transaksi itu sistem lebih 

Jurnal Jenderal 

Soedirman 

University, 

Vol. 1, No. 2, 

Tahun 2020. 
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cocok sebagai sirkulasi barang 

daripada dianggap sebagai mata 

uang. Karena sifat independen 

dan berdasarkan harga pada 

faktor kepercayaan, keberadaan 

bitcoin tergantung pada 

pengguna yang masih terbatas 

pada pihak tertentu (belum 

diterima secara umum) 

 

2.3 Kerangka Konseptual   

Adapun kerangka konseptual yang dimaksudkan untuk penelitian tersebut 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2 1 Kerangka Konseptual 

 Hubungan Pemahaman Investasi dengan Investasi CRYPTOCURRENCY 

Investasi adalah modal yang diinvestasikan untuk mendapatkan 

pengembalian dalam jangka waktu tersebut. 

Menurut Anas Sudijono (2011: 50): Pemahaman (comprehension) adalah 

kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai sudut. 

Jadi terlihat jelas Pemahaman Investasi merupakan sebuah kemampuan 

seseorang untuk mengerti dalam melakukan investasi. Dimana jikalau kita 

suda paham investasi maka kita dapat memutuskan untuk melakukan 

Investasi CRYPTOCURENNCY.  

Pemahaman Investasi  Investasi Cryptocurrency 

Media Sosial  
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 Hubungan Media Sosial dengan Investasi CRYPTOCURRENCY 

Media sosial adalah suatu platform dengan fasilitas yang membuat 

penggunanya dalam hal ini masyarakat dapat melakukan aktivitas sosial. 

Dalam hal ini dengan media sosial akan mengubungkan investor seperti 

penjelasan di atas untuk melakukan aktivitas Investasi 

CRYPTOCURRENCY.  

2.4 Hipotesis 

H1 = Ada pengaruh pemahaman investasi terhadap keputusan investasi. 

H2 = Penggunaan media sosial mamp memperkuat pengaruh pemahaman 

investasi terhadap keputusan investasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan metode analisa deskriptif. penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

 Metode penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Metode kuantitatif berupa angka-angka yang berasal dari pengukuran 

dengan menggunakan skala pada variabel-variabel yang ada dalam penelitian. 

Data-data yang diperoleh kemudian diolah ke dalam bentuk analisis statistik untuk 

menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antar variabel. Dan juga dengan 

menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) untuk menguji hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen yang diperkuat atau 

diperlemah dengan adanya variabel pemoderasi. 

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian dimulai dari Agustus 2022 sampai Desember 

2022. Berikut tabel jadwal penelitian: 
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Tabel III 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Penelitian 

Waktu Penelitian 

Agustus 

- Nov 

2022 

Desember 

2022 

Januari 

2023 

Februari 

2023 

Maret 

2023 

1 Pengajuan Judul                     

2 Riset Awal                     

3 Pembuatan 

Proposal 
                    

4 Bimbingan 

Proposal 
                    

5 Seminar Proposal                     

6 Riset                     

7 Penyusunan 

Skripsi 
                    

8 Bimbingan Skripsi                     

9 Sidang Meja Hijau                     

 

3.3.  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini 

mengunakan 1 (satu) variabel bebas yaitu: variabel bebas Pemahaman 

Investasi (X1), 1 (satu) variabel terikat yaitu Keputusan Investasi (Y), dan 

1 (Satu) variabel moderasi yaitu Media Sosial (Z). 

2. Definisi Operasional  

Menurut Ghozali dalam (Rusiadi & Hidayat, 2014), definisi 

operasional variabel adalah proses penentuan ukuran suatu variabel, maka 

tidak semua variabel penelitian harus disusun operasionalnya, sehingga 
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definisikan secara operasional agar menjadi petunjuk dalam penelitian ini 

yaitu: 

Variabel 
Definisi Operasional 

Variabel 
Indikator Skala 

Pemahaman 

Investasi  

Pemahaman invetasi 

adalah pengetahuan 

terhadap dasar-dasar 

investasi seperti jenis 

investasi, keuntungan 

yang diperoleh dari 

investasi, serta risiko 

yang akan diterima 

ketika melakukan 

investasi sehingga dapat 

digunakan sebagai 

pengambilan keputusan 

berinvestasi 

1. Informasi investasi 

2. Pengetahuan 

tentang Investasi 

3. Pemahaman dasar 

investasi 

4. Tujuan investasi 

5. Kepemilikan 

saham  

Skala 

Likert 

Keputusan 

Investasi (Y) 

Keputusan Investasi 

adalah keputusan 

keuangan yang diambil 

oleh manajer perusahaan 

yang penting bagi 

perusahaan 

1. Return (Tingkat 

Pengembalian) 

2. Risk (Resiko) 

3. The Time Factor 

(Waktu) 

 

Skala 

Likert 

Media Sosial 

Media Sosial merupakan 

sebuah teknologi yang 

memungkinkan 

seseorang bisa membuat 

web pagenya sendiri 

kemudian dapat 

terhubung dengan orang-

orang untuk saling 

bertukar informasi dan 

berkomunikasi serta 

berinteraksi antara satu 

sama lain.  

1. Insensitas 

penggunaan 

2. Pemanfaatan media 

sosial 

3. Efektivitas 

penggunaan media 

sosial 

 

Skala 

Likert 

 

3.4.  Populasi dan Sampel 

Menurut (Manullang & Pakpahan, 2014), populasi adalah suatu kelompok 

dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil yang merupakan 

sumber dari data yang diperlukan. Elemen dapat dianalogikan sebagai unit 

analisis, sepanjang pengumpulan data penelitian bisnis dilakukan hanya kepada 
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responden (Manullang & Pakpahan, 2014). Adapun populasi pada penelitian ini 

adalah Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara sebanyak 1138 mahasiswa dengan kriteria 

mahasiswa di atas semester lima yang sudah memiliki pendapatan. Metode 

Slovin (Umar, 2008), untuk menjumlahkan subjek terpilih adalah: 

 

n = Besaran sampel 

N = Besaran populasi 

e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 

ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel) adalah 10% 

 Karena total populasi penelitian adalah 1138 orang, persentase tunjangan 

yang digunakan adalah 10%, dan temuan perhitungan mungkin telah dikumpulkan 

untuk mencapai penyesuaian. Jadi, dengan menggunakan perhitungan berikut, 

tentukan sampel penelitian: 

 

 

 Maka sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah sebanyak 92 

mahasiswa. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini dalah sebagai berikut: 

  1.Mahasiswa Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis yang sudah bekerja atau berpenghasilan 

 2.Mahasiswa Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis semester V ke atas 
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3.5. Jenis dan Sumber Data  

1. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan peneliti adalah data primer. Data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dikumpulkan oleh peneliti dari lapangan 

atau obyek penelitian sesuai dengan variabel yang diteliti kemudian diolah. Data 

primer adalah sumber data yang langsung memberikan kepada pengumpul data 

(Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui daftar pernyataan 

kuesioner yang diberikan kepada responden, yaitu generasi milenial di kota 

Medan mengenai variabel Pemahaman Investasi, Keputusan Investasi dan Media 

Sosial. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi menggunakan 

statistic 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari jawaban responden Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data dengan menyebarkan 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2019). Data kuesioner penelitian ini disebarkan pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU diatas semester 5 yang bertujuan 

untuk mendapatkan jawaban responden.  
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3.7. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data peneliti yaitu kuesioner. Agar data yang berasal dari kuesioner tersebut benar, 

kuesioner yang telah diisi oleh responden dilakukan uji instrumen yang meliputi 

uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least 

Square (PLS) menggunakan SPSS 26.  

3.8 Uji Instrumen 

3.8.1 Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2018) instrumen yang valid berarti bahwa alat ukur 

yang digunakan dalam mendapatkan atau mengukur data itu valid, valid berarti 

bahwa instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang 

seharusnya diukur. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan dari data 

yang sudah terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti, misalkan pada objek menunjukkan warna merah, sedangkan data yang 

terkumpul berwarna putih maka hasil penelitian dikatakan tidak valid (Sugiyono, 

2019). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 

rtabel untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel dan 

alpha= 0,05. Jika rhitung lebih besar dari rtabel maka nilai positif, namun jika 

rhitung lebih kecil dari rtabel maka nilai negatif (Ghozali, 2014). 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Hal ini berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang sebenarnya diukur. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila data yang 

terkumpul mampu mengungkapkan data sesungguhnya yang terjadi pada objek 
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yang diteliti. Kriteria pengujian uji validitas dengan uji signifikansi dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel dengan signifikansi 0,05. 

Pengambilan keputusan uji validitas :  

1. Bila nilai r hitung > r tabel dengan signifikansi <0,05 maka item 

pertanyaan valid  

2. Bila nilai r hitung < r tabel dengan signifikansi >0,05 maka item 

pertanyaan tidak valid 

3.8.2 Uji Reabilitas 

Menurut (Sugiyono, 2018) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

bila digunakan mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

instrumen yang reliabel belum tentu valid, pada dasarnya reliabilitas instrumen 

merupakan syarat untuk menguji validitas instrumen maka dari itu instrumen yang 

valid pasti reliabel tetapi pengujian reliabilitas instrumen masih perlu dilakukan, 

hasil penelitian yang reliabel jika terdapat adanya persamaan data dalam waktu 

yang berbeda kalau objek sebelumnya menunjukkan warna merah, maka sekarang 

dan besok pun akan tetap berwarna merah(Sugiyono, 2019). Reliabilitas diukur 

dengan bantuan program SPSS 21 for windows yang memberikan fasilitas untuk 

mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 

2014). 

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu variabel. 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi item-item pernyataan dari 

suatu variabel. Dalam uji reabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan sutu 
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item koesioner dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka 

kuesioner dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya serta dapat diandalkan. 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Persamaan regresi yang diperoleh dari analisis data harus menghasilkan 

estimator linear tidak terbatas atau bersifat BLUE (Best Linear Unbias Estimator) 

sehingga dalam pengambilan keputusan penentuan hipotesis dalam uji F dan uji t 

tidak terjadi bias, untuk menghasilkan keputusan yang BLUE maka harus 

dipenuhi beberapa asumsi, yaitu : 

3.9.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sebuah data berdistribusu 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti mengggunakan analisis non 

parametik Kolmogrov Sminorv, pemilihan analisis ini meminimalisir terjadinya 

kesalahan jika dibandingkan analisis grafik. Uji normalitas dinyatakan normal 

abila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. uji yang dilakukan untuk melihat 

normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov Sminorv (Ghozali, 2014). 

3.9.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoliniearitas adalah variabel independen yang satu dengan 

independen yang lain dalam regresi saling berhubungan secara sempurna atau 

mendekati sempurna. Apabila dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independent), jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat 

problem Multikoliniearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2014). Multikoliniearitas 

dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 

Kriteria pengukurannya adalah sebagai berikut: 
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1. Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 menunjukkan 

adanya multikolinearitas.  

2. Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 menunjukkan 

tidak terjadi multikolinearitas 

3.9.3 Uji Heterokesdatisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homokesdastisias dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homokerdastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2014). 

Dalam melakukan uji heteroskedastisitas ini dengan menggunakan uji 

glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan antara variabel independen dengan 

absolute residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan 

absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

3.10 Koefisien Determinasi R
2
 

Koefisien determinasi R2 mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2014) terdapat 

beberapa kriteria sebagai berikut: 

1. Nilai R
2 

mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R
2
<1) variabel 

dependen. 

2. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi 

tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara 
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keseluruhan tidak dapat menjelaskan independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. 

3. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. 

3.11 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis adalah proses pengujian dimana nanti akan diputuskan 

apakah hipotesis penelitian ini akan ditema atau ditolak. Dalam pengujian ini, 

analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Liniear Berganda, Uji parsial (t), 

dan analisis Moderated Regression Analysis (MRA). 

3.11.1 Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen (Y) apabila nilai variabel 

independen (X) mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, apakah positif atau 

negatif (Sugiyono, 2018). Bentuk persamaan regresi liniear berganda sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + e 

Dimana : 

Y = Keputusan Investasi 

A = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel independen 

X1 = Pemahaman Investasi 
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e = error penelitian 

3.11.2 Uji Parsial (t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel 

penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2014). Dalam uji t untuk menguji pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 5%. Dengan kriteria pengukuran sebagai berikut: 

1. Bila signifikansi >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

2. Bila signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

3.11.3 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) adalah menguji hubungan 

kausal antara variabel independen dengan variabel dependen yang diperkuat atau 

diperlemah dengan adanya variabel pemoderasi. Pada penelitian ini Analisis 

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji hipotesis ke 2 

(H2) Model pengujian dalam persamaan sebagai berikut: Persamaan untuk 

Hipotesis ke 2 (H2). 

Y = a + b1X1 + b2Z + b3 (X1 Z) + e 

Keterangan : 

Y = Keputusan Investasi 

a = Konstanta 

X1 = Pemahaman investasi 

Z = Media Sosial 
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B1 – b3 = Koefisien regresi yaitu menyatakan perubahan nilai Y apabila terjadi 

kesalahan 

e = error penelitian 

Pengambilan keputusan didasarkan pada pengaruh hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen dapat dilihat dari taraf 

signifikansinya yaitu 5% (Ghozali, 2014). Apabila hasil perhitungan signifikansi 

yang diperoleh lebih dari 5% maka Ho diterima dan Ha ditolak, apabila tingkat 

signifikansinya positif sama dengan atau kurang dari 5% maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Identitas Responden  

Karakteristik subjek penelitian diperoleh dari data diri atau identitas subjek 

yang tercantum pada skala yang terkumpul pada penelitian ini dengan jumlah 

responden adalah 92 orang mahasiswa. Data diri terdiri dari jenis kelamin, dan 

Semester pada mahasiswa.  

Tabel 4.1 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 51 55.4 55.4 55.4 

Perempuan 41 44.5 44.5 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan dengan jumlah responden 41 (44.5%) 

dari total sampel kemudian untuk responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

51 (55.4%) dari total sampel 92 responden. 

Tabel 4.2 Identitas Responden Berdasarkan Semester 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Semester 4 24 26.1 26.1 26.1 

Semester 6 33 35.7 35.7 61.8 

Semester 8 35 38.0 38.0 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini berasal dari mahasiswa semester 8 dengan jumlah responden 35 
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(38,0%) dari total sampel kemudian untuk responden yang berasal dari mahasiswa 

semester 4 dengan jumlah responden 24 (26,1%) dari total sampel, dan pada 

responden yang berasal dari mahasiswa semester 6 dengan jumlah responden 33 

(38.0%) dari total sampel. 

4.1.2 Uji Validitas dan Reabilitas  

1. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa semua item 

pertanyaan setiap variabel memiliki nilai Rhitung (tabel pada kolom 

croncbach’s alpha) yang lebih besar dari Rtabel, sehingga seluruh item 

pertanyaan dikatakan valid. pertanyaan suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Hal ini menandakan bahwa setiap item 

pertanyaan pada kuesioner tersebut valid atau terbukti akurat.  

Tabel 4.3 Uji Validitas 

Variabel Item Rhitung Rtabel Kesimpulan 

Keputusan 

Investasi 

Y_1 0.277 

0.2050 

Valid 

Y_2 0.522 Valid 

Y_3 0.608 Valid 

Y_4 0.495 Valid 

Y_5 0.669 Valid 

Y_6 0.654 Valid 

Y_7 0.593 Valid 

Y_8 0.750 Valid 

Y_9 0.674 Valid 

Y_10 0.591 Valid 

Pemahaman 

Investasi  

X1_1 0.314 

0.2050 

Valid 

X1_2 0.531 Valid 

X1_3 0.497 Valid 

X1_4 0.600 Valid 

X1_5 0.398 Valid 

X1_6 0.668 Valid 
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Media Sosia  M_1 0.631 

0.2050 

Valid 

M_2 0.599 Valid 

M_3 0.509 Valid 

M_4 0.588 Valid 

M_5 0.700 Valid 

M_6 0.501 Valid 

Sumber : SPSS, 2022 

 
2. Uji Reabilitas 

Reliabilitas adalah cara untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran terhadap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kaliatau 

lebih terhadap gejala yangsama dengan alat ukur yang sama pula (Siregar, 

2014:173). Uji reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Cronbach's Alpha. 

Tabel 4.4 Uji Validitas 

No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan  

1. Kinerja Karyawan 0.816 Reliabel 

2. Motivasi Kerja 0.786 Reliabel  

3. Pengalaman Kerja 0.783 Reliabel 

Sumber : SPSS, 2022 

Dari seluruh pengujian variabel didapat nilai Cronbach Alpha > 0,7. 

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam 

peneitian ini adalah reliabel (handal). 

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 

normalitas ini menggunakan uji kolmogorov–smirnov dan data dikatakan 

berdistribusi normal apabila nilai asymp.sig memiliki nilai yang lebih besar 

dari 0.05 (Sugiyono, 2020). 
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Tabel 4.5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 92 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

3,06796326 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,084 

Positive ,073 

Negative -,084 

Test Statistic ,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,110
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikan pada 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 dan lebih besar dari 0,05. Sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-

smirnov, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan asumsi 

atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

2. Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk 

mendeteksi adanya masalah multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan lawannya, yaitu VIF (Variance Inflation Factor). Nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 

1/tolerance). Nilai cutoff yang dipakai untuk menandai adanya faktor-faktor 

multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 

1.0. Model regresi yang baik tidak terdapat masalah multikolinearitas atau 

adanya hubungan korelasi diantara variabel-variabel independennya. 
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Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF 

(Costanta)   

Pemahaman Investasi (X) 1,000 1,000 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai pada Tolarance setap variabel lebih besar 

dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 1,0. Dengan itu dapat dikatakan 

bahwa data dalam penelitian ini terhindar atau terbebas dari 

multikolinearitas. 

3. Uji Heterokesdatisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan atau yang lain. Pengujian heteroskedastisitas ini dilakukan 

dengan menggunakan scatter plot, dengan ketentuan apabila titik-titik 

berada di atas dan di bawah titik nol maka tidak ditemukan masalah 

heteroskedastisitas dalam model regresi.  

Gambar 4.1 Uji Heterokesdatisitas 

 
Sumber : SPSS, 2022 
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Berdasarkan Gambar diatas dengan menggunakan scatter plot dapat 

dilihat jika titik-titik berada menyebar di atas dan di bawah titik nol dan 

tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat masalah heteroskedastistas dalam model regresi tersebut. 

4.1.4 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan 1 atau (0 < x < 1). Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Sugiyono, 2020).  

R-Square digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan model regresi 

yang kita gunakan dalam memprediksi nilai variabel dependen. Nilai ini 

merupakan fraksi dari variasi yang mampu dijelaskan oleh model. Nilai R-square 

berada pada interval angka nol dan satu. Sedangkan Adjusted R Square digunakan 

dalam mengukur seberapa besar tingkat keyakinan penambahan variabel 

independen yang tepat untuk menambah daya prediksi model dan biasanya nilai 

Adjusted R Square tidak pernah melebihi nilai R-Square (Sugiyono, 2020). 

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,703
a
 ,495 ,489 3,08496 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data (2022) 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 

koefisien determinasi  (R square) yang diperoleh sebesar 0,495.Hal ini berarti 

49.5%  pemahaman investasi mempengaruhi Keputusan Investasi Cryptocurrency 

pada mahasiswa universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.5 Uji Hipotesis  

1. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Uji analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji hpengaruh 

antara variabel pemahaman investasi (X) dengan keputusan investasi (Y). 

Adapun hasil persamaan regresi linear sederhanan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8 Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,999 3,426  3,211 ,002 

X 1,254 ,134 ,703 9,386 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan dari hasil perhitungan adalah sebagai berikut: 

Y = 10,999 + 1,254X + e 

1) Konstanta 

Berdasarkan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta 10,999 hal ini menunjukkan jika variabel pemahaman 

Investasi (X) diasumsikan bernilai 0, maka variabel keputusan investasi (Y) 

akan bernilai positif sebesar 10,999. 
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2) Koefisien Regresi  

 Berdasarkan hasil regresi pada tabel nilai koefisien regresi variabel 

Pemahaman Investasi (X) bernilai positif sebesar 1,254 yang artinya dengan 

semakin pemahaman investasi maka keputusan investasi mahasiswa juga 

akan bertambah sebesar 1,254 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

2. Uji Parsial T  

Uji t dilakukan untuk pengujian terhadap koefisien regresi secara 

parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara 

parsial antara variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel 

dependen (variabel terikat) dengan mengasumsikan bahwa variabel 

independen lain dianggap konstan 

Fungsi uji t yaitu untuk menentukan sebuah hipotesis, yaitu dengan 

membandingkan nilai pada thitung dengan ttabel. Sebelum mengetahui 

bagaimana cara menghitung Ttabel secara manual, terdapat beberapa 

parameter yang lebih dahulu untuk diketahui, yaitu: 

K = Jumlah Variabel Penelitian (variabel bebas dan terikat) 

n = Jumlah data/ responden yang digunakan 

df = degree of freedom atau derajat kebebasan 

Rumus yang digunakan untuk mencari degree of freedom atau derajat 

kebebasan (df) adalah df = n-k. Adapun langkah yang digunakan adalah, 

pertama yaitu untuk menentukan nilai degree of freedom (df) dengan 

menggunakan rumus (df = n-k) (Sugiyono, 2020). 

Dari data yang ada diperoleh bahwa, jumlah data responden (n) yang 

digunakan adalah 92 responden dan jumlah variabel bebas dan terikat 
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penelitian (k) adalah 2 variabel yaitu Pemahaman Investasi (X), dan 

keputusan investasi (Y), maka df = 92-2 = 90, sehingga nilai df adalah 90, 

kemudian mencari taraf signifikansi untuk satu sisi sebesar 0,05. Untuk 

selanjutnya nilai ttabel yang didapatkan adalah  

Hasil perhitungan selanjutnya dibandingkan dengan ttabel dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. H0 diterima jika nilai t hitung ≤ t tabel atau nilai sig > α (0,05) 

b. Ha diterima jika nilai t hitung > t tabel atau nilai sig < α (0,05) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,999 3,426  3,211 ,002 

X 1,254 ,134 ,703 9,386 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Hasil dari output uji parsial (uji t) pada tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa Uji t terhadap indikator kepahaman investasi (X) didapatkan thitung 

sebesar 9,386 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel 

(9,386 > 1.98667) atau signifikansi t lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), 

maka secara parsial kepahaman investasi (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan investasi (Y) Mahasiswa Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
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3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan untuk menguji 

hipotesis ke 2 (H2) Model pengujian dalam persamaan sebagai berikut: 

Persamaan untuk Hipotesis ke 2 (H2). 

Tabel 4.9 Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,088 39,021  ,233 ,816 

X 1,116 1,491 ,626 ,748 ,456 

M ,210 1,614 ,121 ,130 ,897 

Moderasi ,000 ,061 ,011 ,007 ,994 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2022) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan dari hasil perhitungan adalah sebagai berikut: 

Y = 9,088 + 1,116 X1 + 0,210 M + 0,000(X1 M) + e 

1) Konstanta 

Berdasarkan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Nilai konstanta 9,088 hal ini menunjukkan jika variabel pemahaman 

Investasi (X), Media social (M), dan variabel moderasi diasumsikan bernilai 

0, maka variabel keputusan investasi (Y) akan bernilai positif sebesar 9.088. 

2) Koefisien Regresi  

Berdasarkan hasil regresi pada tabel nilai koefisien regresi variabel 

Pemahaman Investasi (X) bernilai positif sebesar 1.116 yang artinya dengan 

semakin pemahaman investasi maka keputusan investasi mahasiswa juga 

akan bertambah sebesar 1,254 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 



50 
 

 
 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel nilai koefisien regresi variabel 

Media sosial (M) bernilai positif sebesar 0.210 yang artinya dengan semakin 

tinggi Media sosial maka keputusan investasi mahasiswa juga akan 

bertambah sebesar 0,210 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pada 

variabel moderasi memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,994 hal ini menyatakan bahwa media sosial tidak dapat memoderasi 

variabel pemahaman investasi terhadap keputusan investasi. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pemahaman Investasi Terhadap Keputusan Investasi 

Hasil dari output uji parsial (uji t) dapat dijelaskan bahwa kepahaman 

investasi (X) didapatkan thitung sebesar 9,386 dengan signifikansi t sebesar 0,000. 

Karena thitung > ttabel (9,386 > 1.98667) atau signifikansi t lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka secara parsial kepahaman investasi (X) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan investasi (Y) Mahasiswa Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Hal tersebut dikarenakan pengetahuan investasi sudah dianggap penting dan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Memiliki pengetahuan mengenai 

investasi yang diperoleh dari berbagai mata kuliah yang diajarkan, maka dapat 

meningkatkan keputusan investasi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa minat 

investasi dapat menjadi penghubung antara pengetahuan investasi yang dalam hal 

ini merupakan faktor latar belakang informasi atau knowledge yang dapat 

mempengaruhi tindakan atau perilaku seseorang yang mana adalah keputusan 

investasi. Mencapai keinginan dalam berinvestasi yaitu dengan mengikuti 
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pelatihan dan seminar tentang investasi serta menerima penawaran investasi dan 

melakukan investasi di pasar modal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan Yovieta et al., 

(2022) yang menyatakan Pengetahuan investasi meliputi pengetahuan tentang 

pasar modal, instrumen investasi yang ada di pasar modal serta risiko yang dapat 

terjadi dan keuntungan yang didapat. Berinvestasi tentu membutuhkan 

pengetahuan yang cukup dalam memilih instrumen investasi yang nantinya akan 

mendatangkan return dan risiko investasi. Selain itu penelitian lain yang memiliki 

hasil yang sama yaitu penelitian uang dilakukan oleh Fitriasuri & Simanjuntak, 

(2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif 

terhadap keputusan investasi. Karena masyarakat lebih cenderung membeli suatu 

barang apabila barang tersebut dinilai memiliki manfaat lebih terutama  dalam hal 

finansial atau produk investasi. 

4.2.2 Pemahaman Investasi Berpengaruh Terhadap Keputusan Investasi 

Yang Di Moderasi Oleh Media Sosial 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel nilai koefisien regresi variabel Media 

sosial (M) bernilai positif sebesar 0.210 yang artinya dengan semakin tinggi 

Media sosial maka keputusan investasi mahasiswa juga akan bertambah sebesar 

0,210 dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pada variabel moderasi memiliki 

nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu 0,994 hal ini menyatakan bahwa 

media sosial tidak dapat memoderasi variabel pemahaman investasi terhadap 

keputusan investasi. 

 c (Maharani & Hidayah, 2021).  Namun banyaknya permasalahan investasi 

bodong serta berita yang tidak memiliki keakuratan dapat menyesatkan pola pikir 
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dari pembaca. Dalam beberapa kasus banyak terjadi penginvestasian bodong yang 

di publikasikan atau di pasarkan dan ditawarkan melalui media sosial. Era banjir 

informasi yang terjadi saat ini memaksa masyarakat untuk bisa memilih informasi 

yang paling cocok bagi dirinya dan informasi tersebut berasal dari sumber yang 

bisa dipercaya termasuk salah satunya adalah informasi mengenai investasi yang 

kebanyakan menjanjikan banyak keuntungan sehingga banyak masyarakat yang 

kemudian lupa untuk mengecek legalitas pihak yang menawarkan investasi dan 

mengabaikan rambu-rambu yang yang sudah diterbitkan oleh OJK terkait 

investasi 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti maka dapat 

diperoleh kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut 

1. kepahaman investasi (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi (Y) Mahasiswa Universitas Muhammdiyah 

Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa minat investasi dapat menjadi penghubung 

antara pengetahuan investasi yang dalam hal ini merupakan faktor 

latar belakang informasi atau knowledge yang dapat mempengaruhi 

tindakan atau perilaku seseorang yang mana adalah keputusan 

investasi. 

2. Pada variabel moderasi memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 

hal ini menyatakan bahwa media sosial tidak dapat memoderasi 

variabel pemahaman investasi terhadap keputusan investasi.  

5.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara  hendaknya lebih meningkatkan lagi kemampuan dan 

pengetahuan serta keterampilan dalam menganalisis dan menentukan 

produk investasi di pasar modal dengan cara belajar trading saham 

atau bisa juga memilih produk investasi reksadana yang cocok bagi 

pemula yang ingin belajar dan menginvestasikan uangnya untuk 

jangka panjang. 
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2. Pihak kampus perlu meningkatkan kualitas mata kuliah yang berkaitan 

dengan pengetahuan mengenai investasi agar mahasiswa tidak hanya 

belajar tentang teori saja melainkan harus mampu menguasai praktik 

berinvestasi secara langsung, salah satunya dengan cara praktik 

berinvestasi melalui platform aplikasi trading saham atau marketplace 

investasi reksadana seperti Bareksa, Tanamduit, OlympTrade serta 

yang lainnya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan investasi memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 

keputusan investasi sehingga bagi peneliti yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjadikan variabel 

pengetahuan investasi sebagai variabel mediasi atau intervening 
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Lampiran 1  

 

KUESIONER PENELITIAN 

Bapak/Ibu responden yang terhormat, 

Bersama ini saya Rahman Manalu memohon kesediaan Bapak / Ibu untuk 

mengisi daftar kuesioner yang diberikan. Informasi yang diberikan sebagai data 

penelitian dalam rangka penyusunan skripsi pada program “Pengaruh 

Pemahaman Investasi Terhadap Keputusan Investasi Cryptocurrency Dengan 

Media Sosial Sebagai Variabel Moderasi”. 

Informasi ini merupakan bantuan yang sangat berarti dalam penyelesaian 

data penelitian. Atas bantuan Bapak / Ibu saya ucapkan terima kasih. 

Petunjuk Pengisian 

Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu. 

Adapun makna tanda jawaban tersebut adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Identitas Responden 

No. Responden : ……………….. (Di isi peneliti) 

Jenis Kelamin  :  

Usia   : 

Semester  : 
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Pemahaman Investasi (Aini dkk, 2019) 

 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Infromasi investasi 

1 Sosialisasi investasi sialisasi investasi 

cryptocurrency pada generasi milenial 

penting untuk dilakukan 

     

2 Saya mencari informasi mengenai investasi 

dari berbagai sumber 

     

Pengetahuan tentang investasi 

1 Sebagai calon investor, pengetahuan dasar 

tentang investasi sangat penting. 

     

2 Edukasi mengenai crypto akan menambah 

pengetahuan investor milenial 

     

Pemahaman dasar investasi 

1 Pemahaman tentang pengetahuan kondisi 

investasi wajib dikuasai sebelum melakukan 

investasi. 

     

2 Saya melakukan analisis perhitungan untuk 

mengetahui return yang akan diperoleh 

sebelum melakukan investasi. 

     

Tujuan investasi 

1 Saya mengetahui bahwa tujuan dari 

berinvestasi adalah untuk mendapatkan 

keuntungan seperti deviden dan capital gain 

     

2 Saya memiliki kepercayaan diri untuk 

mendapatkan keuntungan dengan investasi 

crypto 

     

Kepemilikan saham 

1 Pemahaman investasi yang cukup mendorong 

saya untuk memiliki aset investasi 

     

2 Saya percaya bahwa kepemilikan aset 

investasi dapat bermanfaat bagi saya di masa 

depan 

     

 

Keputusan Investasi (George R.Terry,, dan Leslie.W.Rue, 1988) 
 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Return (Tingkat Pengembalian) 

1 Investasi di cryptocurrency memberikan 

keuntungan yang menarik dan kompetitif 

dibandingkan menabung di bank atau 

instrument yang lainnya 

     

2 Jumlah keuntungan yang dapat diperoleh dari 

investasi di cryptocurrency menjadi 

pertimbangan saya untuk berinvestasi di 

cryptocurrency 
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Risk (Resiko) 

1 Besarnya keuntungan yang diperoleh 

sebanding dengan risiko yang akan 

ditanggung pada investasi cryptocurrency. 

     

2 Investasi dengan tingkat risiko tinggi namun 

return nya juga tinggi merupakan tantangan 

yang menarik bagi saya. 

     

       

The Time Factor (Waktu) 

1 Investasi cryptocurrency dalam waktu yang 

panjang lebih menguntungkan 

     

2 Keputusan investasi crypto di waktu yang 

tetap sangat diperhitungkan 

     

 

 

 

Media Sosial (Kaplan dan Haenlien , 2010) 
 

No Pernyataan 1 2 3 4 5 

Insensitas penggunaan 

1 Saya selalu mengakses media sosial setiap 

harinya 

     

2 Saya selalu melihat iklan media investasi di 

media sosial 

     

Pemanfaatan media social 

1 Saya memanfaatkan media sosial untuk 

memperoleh informasi 

     

2 Saya selalu melihat informasi saham dari 

media sosial (Whatsapp, Facebook,Telegram, 

Twitter, dll) ketika akan membeli atau 

menjual saham 

     

Efektivitas penggunaan media sosial 

1 Media informasi penting untuk membantu 

anda dalam melakukan keputusan investasi 

     

2 Saya mendapatkan banyak informasi gratis 

mengenai investasi di media sosial 
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN  
 

KEPUTUSAN INVESTASI (Y) 
Y
_
1 

Y
_
2 

Y
_
3 

Y
_
4 

Y
_
5 

Y
_
6 

Y
_
7 

Y
_
8 

Y
_
9 

Y_
10 

Tota
l  

5 2 4 4 3 4 4 4 4 3 37 

5 3 3 4 5 3 5 4 4 5 41 

5 4 3 4 3 4 5 5 2 5 40 

5 3 4 4 2 3 3 3 3 3 33 

5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 38 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 39 

5 2 4 4 4 4 4 4 3 4 38 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 40 

5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 38 

5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 39 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 38 

4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 38 

4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 

4 5 5 5 5 5 4 3 3 3 42 

4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 41 

4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 42 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 37 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 36 

4 5 5 5 5 5 3 4 5 4 45 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 44 
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4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 44 

4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 39 

4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 39 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 40 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 2 44 

5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 46 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 45 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 46 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 39 

4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 39 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

4 5 4 4 5 4 3 4 4 3 40 

4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 2 44 

 
 

PEMAHAMAN INVESTASI (X) 
X_
1 

X_
2 

X_
3 

X_
4 

X_
5 

X_
6 

Tota
l  

4 4 3 4 4 4 23 

4 4 5 3 5 4 25 

4 4 3 4 3 4 22 

4 4 2 3 3 5 21 

5 5 4 4 4 4 26 

4 5 4 4 4 4 25 

4 5 4 4 3 4 24 

2 5 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 3 4 4 4 23 

3 4 4 4 5 4 24 

2 4 4 4 4 4 22 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 3 5 5 5 27 

4 4 3 5 5 5 26 

3 4 3 5 5 4 24 

3 3 3 4 4 4 21 

4 5 5 5 5 5 29 

3 4 3 5 5 4 24 

3 4 5 5 4 4 25 

4 5 4 4 5 5 27 

4 3 3 4 4 4 22 

4 3 3 4 4 4 22 
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4 4 4 3 4 4 23 

2 4 3 4 4 4 21 

4 4 3 3 4 4 22 

4 4 3 4 4 4 23 

3 4 4 3 4 4 22 

3 4 4 3 4 4 22 

3 3 3 3 4 4 20 

3 5 5 5 5 5 28 

4 5 5 5 4 4 27 

3 5 5 5 4 5 27 

4 5 5 4 4 4 26 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 5 5 4 5 27 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 5 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 3 4 24 

5 5 4 4 3 4 25 

5 5 4 4 4 5 27 

5 5 4 4 4 5 27 

4 4 5 4 3 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 5 5 4 4 26 

4 5 5 4 4 4 26 

4 5 4 5 5 5 28 

4 5 4 5 5 5 28 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 4 5 5 4 26 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 5 5 5 29 

4 5 5 5 4 5 28 

5 5 5 5 4 5 29 

4 5 4 5 4 5 27 

2 5 5 5 4 5 26 

3 5 5 5 5 5 28 

4 5 5 5 5 5 29 

3 5 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 5 5 28 
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2 4 5 5 5 5 26 

3 4 5 5 4 5 26 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

3 5 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 4 4 3 4 24 

5 5 4 4 3 4 25 

5 5 4 4 4 5 27 

5 5 4 4 4 5 27 

4 4 5 4 3 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 5 5 4 4 26 

4 5 5 4 4 4 26 

4 5 4 5 5 5 28 

4 5 4 5 5 5 28 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 4 5 5 4 26 

4 5 5 5 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 5 5 5 29 

4 5 5 5 4 5 28 

 
MEDIA SOSIAL (M) 

M
_1 

M
_2 

M
_3 

M
_4 

M
_5 

M
_6 

Tota
l  

4 3 4 4 3 3 21 

4 4 4 3 3 4 22 

3 4 4 4 4 4 23 

3 3 4 3 4 4 21 

3 3 5 5 4 5 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 5 26 

4 4 4 4 4 4 24 

3 4 4 3 3 4 21 

4 4 4 4 4 5 25 

4 3 4 4 3 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 3 4 3 4 21 

4 4 5 4 3 4 24 
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4 4 4 4 3 4 23 

4 4 3 4 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 3 3 22 

3 3 4 4 4 3 21 

4 4 5 4 4 4 25 

4 3 4 3 3 5 22 

5 4 4 5 3 5 26 

4 4 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 2 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 3 4 23 

3 4 4 4 4 4 23 

3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 5 5 3 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 5 4 4 26 

4 5 4 4 3 4 24 

5 5 5 5 4 4 28 

4 4 5 4 4 4 25 

4 5 4 4 3 4 24 

4 3 4 4 4 4 23 

5 5 5 5 4 5 29 

5 4 4 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 2 3 20 

4 3 4 4 3 3 21 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 4 4 2 5 25 

4 3 5 4 3 3 22 

4 5 4 4 3 4 24 

4 2 5 4 3 4 22 

4 5 5 5 2 5 26 

4 4 4 4 2 5 23 

5 5 5 5 2 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 3 5 25 

5 5 5 5 2 5 27 

4 4 4 4 3 4 23 
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4 4 4 4 3 4 23 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 4 4 4 27 

5 5 5 5 3 5 28 

4 5 4 5 2 5 25 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 4 4 28 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 4 3 4 23 

5 5 4 4 4 5 27 

5 5 4 4 3 5 26 

5 5 4 4 3 5 26 

4 3 4 4 4 4 23 

5 5 5 5 4 5 29 

5 4 4 5 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 3 4 4 2 3 20 

4 3 4 4 3 3 21 

5 5 5 4 1 5 25 

5 5 4 4 2 5 25 

4 3 5 4 3 3 22 

4 5 4 4 3 4 24 

4 2 5 4 3 4 22 

4 5 5 5 2 5 26 

4 4 4 4 2 5 23 

5 5 5 5 2 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 3 5 25 

5 5 5 5 2 5 27 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 4 4 3 4 23 

5 5 5 5 4 5 29 

5 5 5 4 4 4 27 

5 5 5 4 4 4 27 
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LAMPIRAN OUTPUT  
 
 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,711
a
 ,506 ,495 3,06802 

a. Predictors: (Constant), Moderasi, X 

b. Dependent Variable: Y 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14,142 4,068  3,476 ,001 

X ,925 ,268 ,519 3,449 ,001 

Moderasi ,008 ,006 ,213 1,413 ,161 

a. Dependent Variable: Y 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,03411344 

Most Extreme Differences Absolute ,078 

Positive ,074 

Negative -,078 

Test Statistic ,078 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,867 ,866 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y_1 38,5000 17,220 ,277 ,186 ,874 

Y_2 38,6957 15,643 ,522 ,461 ,859 

Y_3 38,6957 15,884 ,608 ,558 ,853 

Y_4 38,5543 15,986 ,495 ,396 ,860 

Y_5 38,7717 14,376 ,669 ,518 ,846 

Y_6 38,6087 15,032 ,654 ,524 ,848 

Y_7 38,9891 15,044 ,593 ,560 ,853 

Y_8 38,6957 14,742 ,750 ,674 ,841 

Y_9 38,7391 14,942 ,674 ,544 ,846 

Y_10 38,8478 14,240 ,591 ,595 ,856 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,713 ,733 6 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X_1 21,6848 5,009 ,114 ,106 ,779 

X_2 21,0761 4,247 ,531 ,396 ,650 

X_3 21,3261 3,892 ,497 ,380 ,658 
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X_4 21,1304 3,961 ,600 ,487 ,624 

X_5 21,2935 4,451 ,398 ,371 ,688 

X_6 21,0978 4,243 ,668 ,509 ,622 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized 

Items N of Items 

,718 ,748 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

M_1 20,3152 4,262 ,631 ,539 ,626 

M_2 20,4239 3,873 ,599 ,499 ,626 

M_3 20,2283 4,772 ,509 ,341 ,668 

M_4 20,3587 4,540 ,588 ,458 ,646 

M_5 21,1087 5,307 ,070 ,036 ,811 

M_6 20,3370 4,468 ,501 ,354 ,664 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


